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Abstrak 

Bahan ajar menjadi bagian integral dalam proses pembelajaran. Guru semakin dituntut 

untuk dapat menciptakan bahan ajar yang sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa. Tidak 

adanya bahan ajar kreatif menjadi tantangan dalam proses pembelajaran di Sekolah Minggu 

Buddhis (SMB) Vihara Sasana Dhamma Java Dvipa. Oleh karena itu diperlukan pelatihan 

kepada pembina SMB dalam menyusun dan mengembangkan mading sebagai bahan ajar 

alternatif yang menarik dan kontekstual. Metode kegiatan mencakup tahap persiapan, 

pemaparan materi kepada pembina, uji coba penggunaan mading dalam pembelajaran, dan 

evaluasi. Materi pelatihan meliputi pengertian, fungsi, jenis, manfaat, hingga teknik penyusunan 

mading. Praktik pembelajaran dilaksanakan oleh pembina dengan menggunakan mading untuk 

mengajarkan materi Pancasila Buddhis kepada siswa SMB. Evaluasi kegiatan dilakukan setelah 

praktik pembelajaran dengan metode tanya jawab antara tim pengabdi dengan siswa dan 

pembina SMB. Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memahami materi dan 

menyukai pendekatan ini. Sedangkan pembina menilai bahwa mading cukup efektif sebagai 

bahan ajar. 

Kata Kunci : Bahan ajar, Majalah Dinding, Sekolah Minggu Buddhis 

 

1. PENDAHULUAN  

Bahan ajar menjadi bagian integral dalam proses pembelajaran. Bahan ajar menyediakan 

materi yang dipelajari oleh siswa. Bahan ajar merupakan materi yang berfungsi sebagai alat bantu 

guru di dalam proses pembelajaran (Manurung et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa 

keberadaan bahan ajar menjadi alat untuk mencapai capaian pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Jika siswa menguasai bahan ajar, tentu saja siswa dapat mencapai capaian pembelajaran. Namun, 

jika siswa tidak menguasai bahan ajar, siswa akan kesulitan untuk mencapai capaian 

pembelajaran. 

Peran bahan ajar yang sangat penting di dalam proses pembelajaran tersebut mengharuskan 

guru untuk dapat menciptakan bahan ajar yang sesuai bagi siswa. Bahan ajar yang sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi siswa membantu guru dalam pengelolaan kelas dan melakukan evaluasi 

kinerja siswa serta membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran (Sriyulianingsih et al., 

2023). Maka, penting bagi guru untuk dapat mengembangkan kreativitas mereka dalam 

merancang bahan ajar yang sesuai bagi siswa, terlepas dari berbagai jenis bahan ajar itu sendiri. 

Menurut Supardi (2020), secara umum bahan ajar terdiri dari bahan ajar cetak yang dibuat dari 

kertas dan bahan ajar non cetak yang berasal terdiri dari program audio, bahan ajar display, model, 

overhead transparencies (OHT), video, dan bahan ajar berbantuan komputer lainnya. 

Salah satu bentuk bahan ajar yang dapat dikembangkan guru di dalam pembelajaran adalah 

mading. Mading merupakan majalah yang tertempel di dinding, yang memuat berbagai macam 

informasi yang dapat dibaca (Nufus et al., 2021). Beberapa program pengabdian kepada 

masyarakat telah mengembangkan mading sebagai media informasi sederhana. Misalnya, 

Situmorang & Tuty (2025), Supriyadi, et.al (2023), dan Kadar, Listiana, & Amrullah (2019) 

melakukan pendampingan pembuatan mading untuk sekolah formal. Amelia, Amalia, & Siregar 

(2023) melaksanakan pendampingan pembuatan mading di sekolah informal. Bahkan, Asmayani 

& Juhari (2023) melaksanakan pendampingan pengembangan electronic mading (e-mading). 
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Beberapa program pengabdian kepada masyarakat tersebut memang berfokus pada 

kemampuan siswa dalam pengembangan mading untuk meningkatkan kemampuan literasi dan 

kreativitas siswa. Namun, sebagai media komunikasi yang sederhana, mading memiliki peluang 

untuk menjadi bahan ajar yang kreatif yang dapat meningkatkan ketertarikan dan minat siswa di 

dalam pembelajaran. Selain itu, mading juga berfungsi sebagai alat komunikasi yang dapat 

memperkuat rasa kebersamaan dan kolaborasi antar siswa (Sari & Swestin, 2015). 

Vihara Sasana Dhamma Java Dvipa adalah salah satu vihara yang memiliki kegiatan 

Sekolah Minggu Buddha. Sekolah Minggu sering dianggap sebagai sarana strategis untuk 

membina generasi muda agar memiliki pemahaman dan komitmen terhadap nilai-nilai agama 

sejak usia dini (Siswoyo, 2018). Di setiap hari Minggu, di Vihara Sasana Dhamma Java Dvipa, 

anak-anak usia remaja mengikuti kegiatan ini yang terbagi dari jenjang SD, SMP, dan SMA. 

Kegiatan Sekolah Minggu yang dilakukan terbagi menjadi empat kegiatan dalam satu bulan. 

Kegiatan tersebut meliputi pembelajaran materi Buddhis di minggu pertama, pelajaran 

Dhammapada di minggu kedua, kegiatan kreatif seperti menggambar dan mewarnai di minggu 

ketiga, dan bersih-bersih lingkungan vihara di minggu keempat. 

Saat ini kegiatan kreatif yang dilakukan di Vihara Sasana Dhamma Java Dvipa pada 

minggu ketiga masih diisi dengan kegiatan menggambar dan mewarnai. Berdasarkan hasil 

wawancara penulis kepada pembina Sekolah Minggu, hal ini membuat para siswa merasa jenuh 

karena kegiatan ini sudah sering dilakukan. Pembina juga mengungkapkan bahwa mereka 

membutuhkan bahan belajar yang lebih bervariasi supaya siswa lebih bersemangat dalam 

mengikuti Sekolah Minggu. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan dengan fokus untuk melatih pembina dalam menyusun dan mengembangkan bahan 

ajar kreatif berupa mading dari bahan-bahan sederhana dan alami yang dapat ditemukan di 

lingkungan sekitar. Fokus kegiatan juga terdapat pada pendampingan pembina dalam menyusun 

konten mading agar menjadi bahan ajar yang dapat dipelajari secara mudah dan menarik bagi 

siswa SMB. 

 

2. METODE PENGABDIAN  

Kegiatan pengabdian ini dibagi menjadi 5 tahap yaitu (1) Persiapan. Tahap persiapan 

meliputi penyiapan materi, alat dan bahan yang dibutuhkan, dan pengurusan izin pengabdian. (2) 

Pemaparan materi. Pada tahap ini tim pengabdi akan melakukan pemaparan materi kepada 

pembina SMB secara langsung. Materi yang disampaikan meliputi konsep dasar mading seperti 

pengertian mading, fungsi mading, komponen mading, jenis-jenis mading, manfaat mading, tips 

mengelola mading, serta contoh mading. (3) Penyusunan mading. Selanjutnya pembina 

menyusun bahan ajar mading menggunakan alat dan bahan yang telah disediakan dengan 

didampingi tim pengabdi. (4) Uji coba penggunaan mading dalam pembelajaran. Setelah 

menerima materi, selanjutnya pembina SMB akan melakukan uji coba penggunaan mading 

sebagai bahan ajar di sekolah minggu. (5) Evaluasi. Terakhir dilakukan evaluasi terhadap seluruh 

kegiatan untuk mengidentifikasi kelebihan, kekurangan, dan pengembangan lebih lanjut. 

Waktu pelaksanaan kegiatan adalah pada tanggal 27 April, 4 Mei, 12 Juli, dan 13 Juli 2025 

bertempat di Vihara Sasana Dhamma Java Dvipa yang beralamatkan di Dukuh Dampit Desa Jeruk 

Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali. 

 
Gambar 1. Metode Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Persiapan 

Tahap persiapan mencakup tiga aspek utama, yaitu penyiapan alat dan bahan, penyiapan 

materi, serta pengurusan perizinan. Alat yang disiapkan meliputi gunting, lem, cutter, 

pensil, penggaris, dan double tape, sementara bahan yang digunakan meliputi sterofoam, 

kertas asturo, serta kertas warna yang akan digunakan dalam pembuatan mading. Selain 

itu, tim pengabdi juga menyiapkan materi mading dalam bentuk presentasi menggunakan 

media PowerPoint yang dirancang melalui platform Canva agar tampilan visual lebih 

menarik dan komunikatif. Di samping itu, tim pengabdi juga melakukan pengurusan izin 

kegiatan pengabdian kepada pihak pengelola Vihara Sasana Dhamma Java Dvipa dan 

kepala desa Jeruk sebagai lokasi pelaksanaan guna memastikan kegiatan berjalan sesuai 

prosedur dan memperoleh dukungan kelembagaan yang diperlukan. 

 
Gambar 2. Tampilan materi pelatihan mading dalam platform Canva 

 

B. Pemaparan materi  

Tahap pemaparan materi dilaksanakan pada tanggal 27 April 2025 di Vihara Sasana 

Dhamma Java Dvipa dengan durasi selama kurang lebih 60 menit. Materi disampaikan 

secara langsung oleh tim pengabdi kepada pembina sekolah minggu. Tujuan kegiatan ini 

yakni untuk meningkatkan kapasitas dan kreativitas pembina dalam mengelola media 

edukatif berupa majalah dinding sebagai bahan pembelajaran alternatif dan ekspresi 

spiritual peserta didik. Materi yang disampaikan mencakup delapan topik utama, yaitu: (a) 

pengertian mading, (b) fungsi mading, (c) komponen mading, (d) jenis-jenis mading, (e) 

manfaat mading, (f) tips mengelola mading, serta (g) contoh mading. Selama sesi 

berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme dengan aktif berdiskusi. Hasil kegiatan ini 

menunjukkan bahwa pemaparan materi berhasil memberikan pemahaman konseptual 

sekaligus inspirasi praktis bagi peserta untuk mengembangkan media pembelajaran yang 

kreatif dan kontekstual. 

 
Gambar 3. Pemaparan materi tentang mading sebagai bahan ajar 
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C. Penyusunan mading 

Tahap penyusunan bahan ajar majalah dinding (mading) dilaksanakan pada tanggal 12 Juli 

di Vihara Sasana Dhamma Java Dvipa dengan melibatkan pembina SMB yang didampingi 

secara langsung oleh tim pengabdi. Kegiatan ini bertujuan untuk mempraktikkan secara 

konkret materi yang telah dipaparkan sebelumnya mengenai penyusunan dan 

pengembangan mading sebagai bahan ajar kreatif. Proses pembuatan mading dilakukan 

secara bertahap, dimulai dari pemotongan papan sterofoam berukuran 50×90 cm sebagai 

dasar media. Selanjutnya, permukaan sterofoam dilapisi dengan kertas asturo berwarna 

hitam menggunakan double tape. Bagian pinggir mading kemudian dihias dengan 

ditempeli daun kering menggunakan double tape sebagai elemen dekoratif yang bersumber 

dari bahan alami. Setelah itu, judul mading dan berbagai elemen hiasan lainnya 

ditempelkan untuk melengkapi tampilan visual. Tahap akhir melibatkan proses perapian 

agar hasil akhir tampak rapi dan layak ditampilkan sebagai bahan ajar. 

 

 

Gambar 4. Penyusunan mading sebagai bahan ajar di Vihara Sasana Dhamma Java Dvipa 

 

D. Uji coba penggunaan mading dalam pembelajaran 

Tahap selanjutnya dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah praktik mengajar 

menggunakan media majalah dinding (mading) yang dilaksanakan pada tanggal 13 Juli di 

Vihara Sasana Dhamma Java Dvipa dengan durasi 60 menit. Materi yang disampaikan 

yaitu topik Pancasila Buddhis dan dilaksanakan oleh pembina Sekolah Minggu, dengan tim 

pengabdi bertindak sebagai observer. Sebanyak 10 anak mengikuti kegiatan ini. Kegiatan 

ini bertujuan untuk mengimplementasikan secara langsung materi yang telah dipaparkan 

sebelumnya sekaligus untuk mengidentifikasi potensi, respons peserta, serta berbagai 

tantangan yang mungkin muncul ketika metode pembelajaran berbasis mading diterapkan 

secara berkelanjutan dalam pembelajaran sekolah minggu. 

 

 
Gambar 5.  Praktik mengajar menggunakan mading oleh pembina SMB 



45 

 

     Prioritas: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Volume: 07, Nomor: 02, September 2025 

E. Evaluasi 

Setelah dilakukan uji coba penggunaan mading di vihara Sasana Dhamma Java Dvipa, tim 

pengabdi melakukan evaluasi pelaksanaan program pengandian kepada masyarakat dengan 

mengajukan pertanyaan kepada satu per satu anak mengenai sejauh mana pemahaman 

mereka terhadap materi Pancasila Buddhis yang telah disampaikan. Tim pengabdi juga 

menyebarkan kuesioner sederhana yang bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa dan 

guru tentang penggunaan mading sebagai bahan ajar. Berdasarkan hasil kuesioner yang 

telah disebar, sebagian besar peserta menyatakan bahwa mereka dapat memahami materi 

dengan baik dan merasa senang ketika pembina mengajar menggunakan mading. Namun, 

terdapat juga peserta yang menyampaikan bahwa mading dirasa agak sulit dipahami dan 

lebih menyukai metode ceramah karena sudah terbiasa dengan pendekatan tersebut. 

Sementara itu, pembina menyampaikan bahwa mading cukup efektif dan dapat digunakan 

sebagai bahan ajar dalam menyampaikan materi hari itu maupun materi-materi selanjutnya. 

 

 
Gambar 6. Siswa mengisi kuesioner evaluasi pengabdian kepada masyarakat 

 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang meliputi tahap 

persiapan, pemaparan materi kepada pembina, uji coba penggunaan mading dalam pembelajaran, 

dan evaluasi, dapat disimpulkan bahwa penggunaan majalah dinding (mading) sebagai media 

pembelajaran memiliki potensi dalam mendukung proses belajar mengajar di Sekolah Minggu 

Buddhis. Pemaparan materi berhasil memberikan pemahaman konseptual kepada pembina 

mengenai pentingnya dan cara pengelolaan mading secara efektif. Praktik mengajar menunjukkan 

bahwa mading dapat menjadi sarana yang menarik dan interaktif dalam menyampaikan materi 

ajar, khususnya dalam topik Pancasila Buddhis. Hasil evaluasi mengindikasikan bahwa sebagian 

besar peserta mampu memahami materi dan merasa antusias dengan metode pembelajaran 

berbasis mading, meskipun ada sebagian kecil yang masih menunjukkan preferensi terhadap 

metode ceramah. Pembina juga menilai bahwa mading cukup efektif digunakan sebagai bahan 

ajar. Oleh karena itu, mading dapat dipertimbangkan sebagai alternatif media ajar yang relevan, 

dengan catatan perlunya adaptasi terhadap karakteristik peserta dan konteks pembelajaran agar 

hasil yang dicapai lebih optimal. 

 

5. SARAN  

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan ini, disarankan agar pembina SMB dapat lebih 

mengkreasikan konten dalam mading baik dari segi visual maupun isi sehingga tampilan mading 

menjadi lebih menarik dan mampu meningkatkan minat belajar peserta didik. Selain itu, cakupan 

program pengabdian ke depan bisa diperluas dengan menargetkan pembina-pembina SMB di 

wilayah Kecamatan Selo guna mendorong adopsi bahan ajar kreatif secara lebih luas dalam 

lingkungan pendidikan agama Buddha. 
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UCAPAN TERIMA KASIH  

Terimakasih kepada pembina SMB Vihara Sasana Dhamma Java Dvipa yang telah 

berperan aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan, serta kepada para siswa SMB yang telah antusias 

mengikuti sesi pembelajaran, dan juga kepada ketua vihara atas dukungan dan fasilitas yang 

diberikan sehingga kegiatan pengabdian ini dapat terlaksana dengan baik dan lancar. 
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